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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............ Tidak dilambangkan أ

 Bā‘ B Be ب

 Tā‘ T Te ت

 Ṡā‘ Ṡ Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥā‘ Ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Rā‘ R Er ر

 Zai Z Zat ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص

 Ḍād Ḍ De titik di bawah ض

 Ṭā‘ Ṭ Te titik di bawah ط
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 Zā‘ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ain ....‗.... Koma terbalik (di atas)‗ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā‘ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ن

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā‘ H Ha ه

 Hamzah ....‘.... Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

  

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn متعمدٌّن 

 ditulis ‘iddah عدةّ 

III. Tā’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزٌة
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 (ketetentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, 

ditulis t: 

 ditulis ni’matullāh نعمة الله

 ditulis zakātul-fiṭri زكاة الفطر

IV. Vokal pendek 

__َ___ (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب ditulis ḍaraba 

---- ِِ---  (kasrah) ditulis i contoh  َفهَِم ditulis fahima 

__ُ___ (ḍammah) ditulis u contoh  َكُتِب ditulis kutiba 

V. Vokal panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهلٌة

2. Fathah + alif maqṡur, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā ٌسعً

3. Kasrah + yā mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجٌد

4. Ḍammah + waw mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūḍ فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بٌنكم



 

 

xi 

 

2. Fathah + waw mati, ditulis au 

 ditulis qaul لول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kat, 

dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis a‘antum أأنتم

 ditulis u‘iddat أعدت

 ditulis la‘in syakartum لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qurān المرآن

 ditulis al-Qiyās المٌاس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf 

qamariyah. 

 ditulis al-Syams الشمس

 ’ditulis al-samā السماء

IX. Huruf Besar 

Huruf besar yang digunakan dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat 

ditulis menurut penulisannya 

 ditulis żawi al-furūḍ ذوى الفروض

 ditulis ahl al-Sunnah أهل السنة
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ABSTRAK 

 

Karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān sebagaimana dalam al-Qur‘an sejatinya bila ditelusuri 

tiada lain menghendaki keseimbangan kesalehan individu dan sosial secara 

berkesinambungan. Dalam perspektif tafsir, selalu ada suatu pemahaman menarik bila 

menelusurinya dalam kitab-kitab tafsir, khususnya jika suatu konsep dalam al-Qur‘an 

dibaca, lalu dibandingkan dengan corak tafsir yang berbeda. Permasalahannya, di 

antaranya terletak dari tidak sedikit dari para akademisi yang percaya dengan labelling 

pengkotak-kotakan corak tafsir ini. Sebuah tafsir yang dianggap mewakili dalam  

merepresentasikan suatu corak tafsir dan dianggap akan menghasilkan output sesuai 

coraknya. Termasuk pada penelitian ini, corak suatu tafsir pada kenyataannya akan saling 

melengkapi dan tidak berjalan masing-masing. Ayat-ayat konsepsi ‗Ibād al-Raḥmān 

sebagaimana dalam QS. al-Furqan (25): 63-74 menjadi objek material penelitian ini, 

sedangkan yang menjadi objek formal penelitian ini adalah penafsiran al-Maraghi dalam 

Tafsir Al-Maraghi dan Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Penelitian ini terdapat dua 

rumusan masalah, yakni pertama, bagaimana penafsiran karakteristik ‘Ibād al-Raḥmān 

dalam QS. Al-Furqan (25): 63-74 menurut penafsiran al-Maraghi dan Hamka. Kedua, 

bagaimana refleksi pemikiran Hamka dan al-Maraghi terhadap ayat ‘Ibād al-

Raḥmān dalam konteks kekinian. 
 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dan bersifat kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelaahan terhadap bahan-bahan 

pustaka, baik berupa sumber data primer yaitu kitab tafsir Al-Maraghi dan Al-Azhar, 

maupun sumber data sekunder. Adapun pengolahan data yang diterapkan adalah dengan 

menggunaka metode deskriptif dan komparasi. Data-data yang sudah terkumpul 

selanjutnya dianalisa, dijelaskan, atau diinterpretasikan sehingga diperoleh pengertian 

yang jelas. Dalam penelitian ini, penulis menganalisa penafsiran al-Maraghi dan Hamka, 

kemudian dapat diambil kesimpulan tentang persamaan dan perbedaannya. 
 

Adapun hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, ‗Ibād 

al-Raḥmān adalah hamba-hamba Allah yang taat yang memiliki sifat rahman 

sebagaimana Tuhannya yang tidak saja baik dan saleh untuk dirinya sendiri, melainkan 

juga memberikan kasih sayang dalam bingkai kemanusiaan terhadap sesama makhluk. 

Dalam al-Qur‘an sendiri, term ‗Ibād al-Raḥmān dalam QS. al-Furqan (25): 63-74 terdapat 

setidaknya sembilan karakter hamba-hamba yang dicintai Allah; 1) Sifat tawadhu’ 

(rendah hati); 2) Bersikap lemah lembut; 3) Kebiasaan shalat tahajud; 4) Seorang yang 

berdoa agar dijauhkan dari api neraka; 5) Memiliki sifat dermawan; 6) Tidak 

menyekutukan Allah swt.,  membunuh, dan berzina; 7) Tidak memberikan kesaksian 

palsu; 8) Seorang yang ketika disebutkan ayat-ayat Allah mereka mendengarkan; 9) 

Seorang yang memohon agar melahirkan dari mereka keturunan yang taat. Kedua, Pada 

praksisnya, berdasar penelitian ini akan terlihat meskipun Hamka dianggap representasi 

tafsir sufistik, beliau cenderung mengkritik sosial, penafsiran yang cenderung 

berhubungan dengan masyarakat di mana beliau berinteraksi. Pun demikian halnya 

dengan al-Maraghi, dalam penafsiran ‗Ibād al-Raḥmān, akan ada penjelasan di mana al-

Maraghi cenderung lebih sufistik daripada Hamka.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu bentuk metode tafsir ialah maudhu’i (tematik)
1
. Seorang 

mufassir akan mengangkat sebuah tema yang kemudian akan dibahas ayat-

ayat yang di dalamnya membahas secara eksplisit tema tersebut atau ayat-ayat 

seputarnya, sehingga penafsiran semacam ini cenderung tidak panjang lebar 

sebagaimana kitab tafsir bermetodekan tahlili dan—salah satu kelebihannya 

yang lain—akan lebih membantu memfokuskan pembaca terhadap tema 

terkait. 

Merujuk pada hal di atas, penulis tertarik untuk mengangkat sebuah 

tema yang berada dalam QS. Al Furqan (25): 63-74, ayat-ayat tersebut 

membahas mengenai karakteristik hamba yang diistimewakan oleh Allah, 

yakni ‗Ibād al-Raḥmān. Dalam kamus Al-Munawwir, kata ‘ibad merupakan 

akar kata dari ‘abada-‘ibādatan-‘ubūdiyatan. Adapun ‘ibād merupakan 

                                                           
1
Metode tafsir memiliki empat bentuk. Pertama, Ijmali (global), yaitu metode tafsir yang 

dalam menjelaskan ayat al-Qur‘ān bersifat global. Kedua, Tahlili (analitis), yaitu metode tafsir 

yang menjelaskan ayat al-Qur‘ān secara analitis dengan memasukkan berbagai aspek yang terkait 

dengan ayat al-Qur‘ān. Ketiga,Muqârin (komparatif), yaitu metode tafsir yang dalam menjelaskan 

ayat al-Qur‘ān berusaha membandingkannya dengan sesuatu yang lain, misal dengan hadis atau 

kitab suci lain. Keempat, Maudhu’i (tematik), yaitu suatu metode yang menafsirkan al-Qur‘ān 

dengan mengambil tema tertentu lalu mengumpulkan ayat-ayat yang terkait, kemudian dijelaskan 

penafsirannya yang pada akhirnya akan membentuk gagasan mengenai pandangan al-Qur‘ān 

terhadap tema yang dikaji. Lihat Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, 

(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2014), hlm. 17-19. 
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bentuk plural (jamak) dari ‘abdu. ‗Ibad juga dapat diartikan sebagai budak, 

hamba, sementara kata ‘ibād Allah dapat diartikan hamba Allah.
2
 

M. Quraish Shihab memahami kata ‘ibadiy/hambaku menunjuk kepada 

hamba-hamba Allah yang taat kepada-Nya atau mereka yang bergelimang 

dosa dan telah menyadari dosanya. Berbeda dengan kata ‘abid digunakan 

untuk menunjuk kepada hamba-hamba Allah yang bergelimang dosa dan 

enggan bertaubat.
3
 

Sementara kata rahman, menurut al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh 

Quraish Shihab merupakan kata khusus yang menunjuk kepada Allah dan kata 

rahim dapat disandang oleh Allah dan selain-Nya, berdasarkan pembedaan itu, 

kata rahman seyogyanya merupakan rahmat yang khusus dan tidak dapat 

diberikan dengan kebahagiaan ukhrawi.
4
 Adapun Muhammad Abduh 

berpendapat istilah tersebut bermakna Allah pencurah rahmat yang sempurna 

tapi sifatnya sementara dan ada yang dicurahkan-Nya kepada semua makhluk. 

Rahmat yang menyeluruh melingkupi semua manusia, baik mukmin atau 

kafir, bahkan menyentuh seluruh makhluk di alam raya, tetapi karena ketidak-

langgengan/kesementaraannya, ia hanya berupa rahmat di dunia.
5
 

Karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān sebagaimana telah penulis batasi, 

setidaknya terdapat beberapa karakteristik yang penting untuk diteladani. 

                                                           
2
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Al-

Munawwir), hlm. 887. 
3
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an Volume 

9 (Jakarta: Lentera Hati, 2012), hlm. 39. 
4
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an…, hlm. 

55. 
5
Sementara ar-Rahim menunjukan kepada kesinambungan dan kemantapan nikmatnya. 

Kemantapan dan kesinambungan hanya dapat diwujudkan di akhirat kelak, di sisi lain, rahmat 

ukhrawi hanya diraih oleh orang yang taat bertakwa. Lihat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-

Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an…, hlm. 56. 



3 

 

 

Kesemuanya akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Hal penting 

dalam kajian ini lantaran relevansi antara karakteristik sebagaimana yang 

disebutkan pada ayat-ayat tersebut dengan realitas yang menjadi fakta 

sebaliknya dari karakteristik tersebut.  

Di antaranya mengenai kebajikan universal yang mengajarkan kepada 

kita untuk tidak menggunakan kekerasan dalam berdakwah dan 

menyampaikan ajaran-ajaran Islam, yang tersirat pada QS. Al-Furqan ayat 63. 

للَااٌُُٛرل َْ ٍُٛ ِ٘ ٌْلَااُ لر ُُ ُٙ َُِرَلاَااُاَبَ َٚ ٔ ااُل ْٛ َ٘ ِ ل ًْ َ لػٍََااٝلروْ َْ ُٖااٛ ّْ ل٠َ َٓ لرٌنااي٠ِ ِٓ َّا َْٰ نٌ ػِبَااُ لُرٌاا َٚ
ُل]  ِ  [ٖٙ:َّٕ٘لََ

 

―Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-

orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila 

orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata 

(yang mengandung) keselamatan.‖ 
 

Selanjutnya, pada ayat 67 menyiratkan sebuah respon terhadap budaya 

konsumerisme dengan ajaran untuk bersedekah. 

ل ُْ ٌَ َٚ فُٛرل ٌِ ْْ ل٠ُ ُْ لَُِرَلأَٔفَمُٛرلٌَ َٓ رٌني٠ِ ُل]َٚ  ِ ر َٛ ٌِهَللَ
لَُا َٓ لب١َْ َْ وَُ َٚ ٚرل ٌُ  [٢ٙ:٠َٕ٘مْخُ

 

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara yang demikian. 
 

Sementara itu, di mana permasalahan di Indonesia pada usia remaja 

adalah dekadensi moral, pada surat al-Furqan ayat 68 dan 72 menyiratkan agar 

menjaga moralitas, identitas, dan integritas, baik individu hingga 

masyarakatnya. 

لََل٠َملْ َٚ ل ٌَ ُلآاَ  ٙ
لٌََِِا غَلرللَّن َِ ل َْ للََل٠دَْػُٛ َٓ رٌني٠ِ لََلَٚ َٚ ل ٌَْ كِّ لبِاُ لَُِلَن لرللَّن ََ نٌ لرٌنخِاٟلََٰا َِ لرٌٕنفْ َْ خٍُُٛ

لَْ ُٛٔ َْ لل٠َ ُل]لۚ   ِ ٍْكَلأثََُ ٌِهَل٠َ لَُا ًْ ٓل٠َفْؼَ َِ َٕٚ٘:ٙ٢] 
 

―Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 

Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
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berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia 

mendapat (pembalasan) dosa(nya).‖ 
 

ُل]  ِ ر ٌَ ٚرلوِ ٌُّ َِ ل ِٛ ٚرلبٌٍُِنغْ ٌُّ َِ َُِرَل َٚ ل ًَ ٚ َُّ لرٌ َْ دُٚ َٙ ْٖ للََل٠َ َٓ رٌني٠ِ َٕٚ٘:٢ٕ] 
 

―Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan 

apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 

perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan 

menjaga kehormatan dirinya.‖ 

Dengan demikian, pembahasan mengenai karakteristik ‗Ibād al-

Raḥmān berdasarkan al-Qur‘ān akan penulis pahami melalui kitab tafsir. Pada 

umumnya, karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān tiada lain menghendaki 

keseimbangan kesalehan individu dan sosial secara berkesinambungan, 

sehingga kesalehan individu yang baik dalam hal ini diwakili oleh kitab tafsir 

corak sufistik, dan tafsir corak adabi al-Ijtima’i yang mengaitkan ayat al-

Qur‘an dengan realitas masyarakat guna melihat bagaimana karakteristik 

‗Ibād al-Raḥmān dipandang oleh mufassir guna menghasilkan output 

kesalehan sosial yang didambakan semua hamba. Dalam penelitian ini, Hamka 

dan al-Maraghi menjadi dua mufassir yang dipilih penulis, mengacu kepada 

karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān yang merupakan konsep ideal antara manusia 

yang taat secara ritual dan sosial. Hamka dengan Tafsir Al-Azhar 

dimaksudkan untuk merespresentasikan mufassir yang cenderung sufistik, 

saleh secara ritual, kental dengan nuansa esoteris, meskipun setelah dilakukan 

penelitian ini, Hamka juga cenderung adabi al-Ijtima’i bahkan mengkritik 

sosial dalam penafsiran-penafsirannya. Adapun al-Maraghi dalam kitab Tafsir 

Al-Maraghi dimaksudkan untuk merepresentasikan mufassir yang cenderung 

adabi al-Ijtima’i, meskipun setelah dilakukan penelitian ini, dalam penafsiran-

penafsirannya, khususnya mengenai ‗Ibād al-Raḥmān, terdapat pula 
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kecenderungan sufistiknya. Kedua mufasir ini dipilih secara subjektif oleh 

penulis, dimaksudkan untuk memberi keseimbangan di dalamnya.  

Permasalahannya di antaranya terletak dari tidak sedikitnya akademisi 

yang percaya dengan labelling pengkotak-kotakan corak tafsir ini. Meskipun 

dalam pemilihan kitab tafsir, baik Hamka dan al-Maraghi termasuk corak 

adabi al-Ijtima’i, pada praksisnya, berdasar penelitian ini akan terlihat bahwa  

Hamka maupun al-Maraghi meskipun memiliki representasi tafsir masing-

masing, keduanya cenderung menafsirkan suatu ayat dengan melihat kondisi 

sosial masyarakat pada saat itu.  

Dengan demikian maka penting terlebih dahulu untuk menjelaskan 

bagaimana penafsiran karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān dalam QS. Al-Furqan 

(25): 63-74 menurut penafsiran al-Maraghi dan Hamka. Dalam konteks 

keindonesiaan, kajian ini menjadi penting berdasarkan fenomena di mana 

kesan religius dalam masyarakat yang ditunjukkan oleh ibadah ritual, pada 

kenyataannya berlawanan dengan kesan yang ditunjukkan oleh perilaku di 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bahasa Salahuddin Wahid, ―Masyarakat 

sedang menghadapi fenomena religio tanpa religiositas, spiritual tanpa 

spiritualitas‖
6
. Maka penelitian ini pada sisi yang lain berusaha mengingatkan 

dan menekankan ajaran yang terkandung dalam al-Qur‘ān melalui penafsiran 

begitu ‗dekat‘ dengan masyarakat serta menjadikan kualitas individu yang 

baru mencapai tahap kesalehan individu menuju kesalehan sosial yang 

dibuktikan dengan bagaimana Allah memberi ukuran khusus bagi penyandang 

                                                           
6
Salahuddin Wahid, Berguru pada Realitas: Refleksi Pemikiran Menuju Indonesia 

Bermartabat (Malang: UIN Malang Press, 2011), hlm. 7. 
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‗Ibād al-Raḥmān.
7
 Hal ini pula lah yang menjadi temuan penulis dalam 

merefleksikan pemikiran Hamka dan al-Maraghi terhadap ayat ‘Ibād al-

Raḥmān dalam konteks kekinian. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

terdapat dua poin yang menjadi rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana penafsiran karakteristik ‘Ibād al-Raḥmān dalam QS. Al-

Furqan (25): 63-74 menurut penafsiran Hamka dan al-Maraghi? 

2. Bagaimana refleksi pemikiran Hamka dan al-Maraghi terhadap ayat 

‘Ibād al-Raḥmān dalam konteks kekinian? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān dalam QS. Al-Furqan (25): 

63-74 menurut penafsiran al-Maraghi dan Hamka. 

2. Mengetahui refleksi pemikiran Hamka dan al-Maraghi terhadap ayat 

‘Ibād al-Raḥmān dalam konteks kekinian. 

 

Sedangkan kegunaan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 

                                                           
7
Salahuddin Wahid sendiri menambahkan kesalehan professional, menyangkut kegiatan 

pekerjaan profesi masing-masing individu. Apabila sudah seimbang ketiganya, maka Salahuddin 

Wahid menyebut individu tersebut memiliki kesalehan yang kaffah. Lihat Salahuddin Wahid, 

Berguru pada Realitas: Refleksi Pemikiran Menuju Indonesia Bermartabat…, hlm. 20. 
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1. Secara teoritis, diharapkan mampu memperluas perspektif dalam 

membaca dan memahami QS. Al-Furqan (25): 63-74 yang berbeda 

dari pemahaman sebelumnya. 

2. Secara praktis, diharapkan mampu menghasilkan produk penafsiran 

yang sesuai dengan kebutuhan saat ini, dan lebih aplikatif terhadap 

pembelajaran pendidikan karakter saat ini. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk mengetahui karya-karya sebelumnya yang berkaitan dengan 

objek penelitian, penulis membagi karya referensi menjadi dua variabel terkait 

dengan objek material dan objek formal. Pertama, adalah karya-karya yang 

berkaitan dengan objek material, dalam hal ini adalah QS. Al-Furqan (25): 63-

74 mengenai karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān. Kedua, adalah karya-karya yang 

berkaitan dengan objek formal, dalam hal ini adalah al-Maraghi dan Hamka. 

1. Kajian seputar QS. Al-Furqan (25): 63-74 tentang karakteristik ‗Ibād al-

Raḥmān.  

Pertama, sebuah buku yang merupakan ringkasan dari berbagai 

sumber kitab yang berkaitan dengan karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān, di 

antaranya bersumber dari kitab ‗Ibād al-Raḥmān pengarang Syaikh 

‗Abdussalam Abu Fadhl. Buku yang berjudul Mereka yang Dicintai Allah: 

Belajar Meneladani Perilaku dan Kebiasaan ‗Ibād al-Raḥmān
8
 ini mengupas 

tuntas karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān secara  mendalam dan komprehensif. 

                                                           
8
Ahmad Yulie, Mereka yang Dicintai Allah: Belajar Meneladani Perilaku dan Kebiasaan 

‗Ibād al-Raḥmān, (Tangerang: Lentera Hati, 2014). 



8 

 

 

Buku ini mampu memberikan gambaran kepada kita sebagai manusia tentang 

hal-hal yang disukai dan tidak disukai Allah swt., shalat tahajud sebagai 

waktunya untuk kita ‗berduaan‘ dengan Allah swt. dan bagaimana neraka 

dengan berbagai problematikanya dibahas dalam buku ini. 

Selain buku yang secara langsung membahas tentang karakteristik 

‗Ibād al-Raḥmān maka juga diperlukan buku-buku lain yang membahas 

penggalan kata dari kata ‗Ibād al-Raḥmān yaitu kata ‘ibad dengan dasar kata 

‘abada. Ensiklopedi al-Qur’an Dunia Islam Modern
9
 merupakan salah satu 

buku yang membahas tentang kata ‘abada dengan berbagai bentuknya. Kata 

‘abada dijelaskan dari berbagai sudut pandang menurut pendapat ulama-

ulama lain yang juga dikuatkan dengan ayat-ayat al-Qur‘ān.  

Selanjutnya, Ensiklopedi Tasawuf
10

juga membahas tentang 

kata’abada. Sesuatu yang menarik ketika kata ‘abada dengan berbagai 

derevasinya dijelaskan dengan sudut pandang sufistik. Menjelaskan sesuatu 

dengan sudut pandang sufistik merupakan hal yang berbeda dan menarik 

untuk dikaji lebih mendalam. Buku dengan corak sufistik dipakai sebagai 

bentuk pembanding karena penelitian ini berusaha memperlihatkan sudut 

pandang yang berbeda antara penafsiran corak sufistik dan adabi al-Ijtima’i. 

Terakhir, karya lain yang menjelaskan tentang kata ‘abd adalah 

Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci.
11

 

Dalam buku ini Prof. M. Dawam Raharjo, SE berusaha mengungkap kata ‘abd 

                                                           
9
Anggota IKAPI, Ensiklopedi al-Qur’an Dunia Islam Modern, Jilid I (Yogyakarta: PT. 

Dana Bhakti Prima Yasa, 2002). 
10

UIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Tasawuf, (Bandung: Angkasa, 2008). 
11

M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-

Konsep Kunci,(Jakarta: Paramadina, 1996). 
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dalam konteks keindonesiaan. Dijelaskan bahwa kata ‘abd yang merupakan 

bahasa Arab memiliki arti budak atau hamba maka dalam istilah Indonesia 

menjadi abdi. Indonesia sebagai negara kepulauan, kata abdi digunakan dalam 

bahasa Sunda yang memiliki arti hamba atau aku. Menjadi menarik ketika 

membahas ‗Ibād al-Raḥmān dengan sudut pandang keindonesiaan selain 

dengan sudut pandang sufistik. 

Sedangkan penelitian yang fokus kepada karakteristik ‗Ibād al-

Raḥmān atau QS. Al-Furqan (25): 63-74 masih sangat terbatas jumlahnya. 

Penulis hanya menemukan dua penelitian yang membahas tentang tema ini. 

Pertama, skripsi dari Sekolah Tinggi Islam Negeri Salatiga yang berjudul 

Konsep al-Qur’an tentang ‗Ibād al-Raḥmān dan Urgensinya terhadap 

Pendidikan Islam (Telaah Surat Al-Furqan Ayat 63-74)
12

. Penelitian ini 

berusaha menyajikan berbagai contoh perilaku seorang hamba dalam aspek 

kehidupan dalam hubungan vertikal dan horizontal. Dalam karakteristik ‗Ibād 

al-Raḥmān ditemukan nilai-nilai agama, ibadah, dan mu‘amalah yang 

mempunyai urgensi terhadap pendidikan Islam, di antaranya adalah sebagai 

keteladanan sikap dan sifat dalam mengarungi kehidupan sebagai hamba Allah 

dan sebagai pembinaan serta pembentukan insan kamil (manusia sempurna). 

Dalam pembinaan dan pembentukan insan kamil inilah terdapat beberapa sub 

pokok yang dibahas yaitu pembinaan keimanan, ketauhidan, akidah, 

pembinaan akhlak, pembinaan ibadah, dan pembinaan pribadi sosial. 

                                                           
12

Aris Munandar, ―Konsep al-Qur‘an tentang ‗Ibād al-Raḥmān dan Urgensinya terhadap 

Pendidikan Islam (Telaah Surat Al-Furqan Ayat 63-74)‖, Skripsi Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Salatiga, Salatiga, 2011. 
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Kedua, skripsi Nur Inayah yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak dalam QS. Al-Furqan (25):63-67 menurut Tafsir Al-Maraghi
13

. Nur 

Inayah berusaha menjelaskan bahwa pendidikan akhlak telah dijelaskan Allah 

swt. dalam salah satu suratnya sebagai pedoman untuk membentuk pribadi 

yang berakhlak mulia. Al-Maraghi sebagai sumber primer merupakan tafsir 

dengan corak adabi al-Ijtima’i sama seperti al-Manar yang menjadi sumber 

primer dalam penelitian ini. Skripsi ini memberi pengetahuan kepada kita 

bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak dalam QS. Al-Furqan (25): 63-67, di 

antaranya adalah tawadhu’ (rendah hati), lapang dada, shalat malam (tahajud), 

berdoa (memohon perlindungan dari siksa neraka), dan hemat dalam 

membelanjakan uang. 

2. Kajian Seputar Al-Maraghi dan Hamka 

Pada bagian ini pembahasan akan terbagi menjadi dua, yaitu al-

Maraghi dan Hamka. Buku dan penelitian yang berkaitan dengan tema 

karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān akan diuraikan di sini.  

Pertama, kajian seputar al-Maraghi. Sebuah jurnal berjudul 

Metodologi dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam 

Kitab Tafsir Al-Maraghi (Kajian Atas QS. Al-Hujurat: 9). Jurnal ini 

menjelaskan mengenai tafsir al-Maraghi yang cukup populer di kalangan 

masyarakat, lantaran bahasa yang digunakan cenderung sederhana. Selain itu, 

latar belakang penulisannya pun tidak fanatik terhadap salah satu madzhab. 

Metode yang dipakai oleh al-Maraghi dalam tafsirnya dari segi sumber 

                                                           
13

Nur Inayah, ―Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS. Al-Furqan (25):63-67 menurut 

Tafsir Al-Maraghi‖,Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2011. 
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penafsiran menggunakan Iqtirani. Dari segi cara penjelasannya, Bayani. Dari 

segi keluasan penjelasannya, Itnabi/Tafsili. Sedangkan dari segi sasaran dan 

tertib ayatnya menggunakan Tahlili. Sementara itu, dari aspek kecenderungan 

atau corak yang paling dominan, al-Maraghi memberikan warna tafsirnya 

dengan al-Adabi al-Ijtima’i.
14

 

Selanjutnya adalah jurnal berjudul Kerusakan Lingkungan Menurut 

Sains dan Ahmad Mustafa Al-Maraghi: Studi Tafsir Al-Maraghi pada Surat 

Al-Rum Ayat 41, Al-Mulk Ayat 3-4 dan Al-A’raf Ayat 56) yang menunjukkan 

corak tafsir adabi al-Ijtima’i. Meskipun Al-Marghi tidak menjelaskan 

mengenai secara detail tentang ilmu pengetahuan dari kerusakan lingkungan, 

tetapi beliau memberikan penyebab-penyabab dari kerusakan lingkungan yang 

sesuai dengan ilmu pengetahuan. Al-Maraghi melihat dari sisi manusia yang 

menyebabkan kerusakan lingkungan karena keserakahan dan hawa nafsu 

manusia sehingga mengabaikan agama.
15

 

Kedua, kajian seputar Hamka, jurnal berjudul Metode Penafsiran Buya 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Jurnal ini menjelaskan bahwa corak yang 

mendominasi Tafsir al-Azhar adalah adabi al-Ijtima’i dengan keindahan 

bahasa Melayu yang disajikan berdasarkan konteks sosial kemasyarakatan di 

masanya. Teknik bahasa yang digunakan dalam mengembangkan tafsirnya 

pun begitu beragam dan merupakan corak bahasa yang biasa digunakan dalam 

                                                           
14

Fithrotin, ―Metodologi dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi 

dalam Kitab Tafsir Al-Maraghi (Kajian Atas QS. Al-Hujurat: 9)‖ dalam Jurnal Al-Furqan, Vol. I, 

No. II, Desember 2018. 
15

Juni Ratnasari dan Siti Chodijah, ―Kerusakan Lingkungan Menurut Sains dan Ahmad 

Mustafa Al-Maraghi: Studi Tafsir Al-Maraghi pada Surat Al-Rum Ayat 41, Al-Mulk Ayat 3-4 dan 

Al-A’raf Ayat 56)‖ dalam Jurnal Al-Tadabbur, Vol. 5, No. 1, Juni 2020. 



12 

 

 

kehidupan kita sehari-hari, sehingga relatif mudah bagi pembacanya yang 

mayoritas warga Indonesia untuk memahami maksud dari tafsirnya.
16

 

Selanjutnya, ada pula jurnal yang berjudul Pengaruh Tafsir Al-Manar 

Terhadap Tafsir Al-Azhar. Jurnal tersebut menjelaskan, hasil karya 

Muhammad ‗Abduh dan tokoh-tokoh lain dari aliran pemikiran pembaharuan 

ini merupakan rujukan utama Hamka dalam membina pemikiran dan 

keilmuannya, termasuk karya-karya tafsir Muhammad ‗Abduh seperti Tafsir 

Juz ‘Amma dan Tafsir al-Manar. Tidak mengherankan bila nukilan, 

sanjungan, serta uraian panjang lebar terhadap ide tafsir Muhammad ‗Abduh 

dapat dilihat dengan begitu meluas dalam Tafsir al-Azhar. 

Pengaruh Muhammad ‗Abduh dalam Tafsir al-Azhar bukan saja dapat 

dilihat melalui nukilan atau uraian langsung Hamka terhadap pemikiran atau 

ide yang dilontarkan oleh Muhammad ‗Abduh dalam menafsirkan suatu ayat, 

akan tetapi dapat dilihat dengan jelas dari metodologi, pendekatan, serta 

penekanan yang diaplikasikan oleh Hamka dalam penafsirannya. Melalui 

kajian ini, juga dapat dirumuskan bahwa Tafsir al-Azhar merupakan sebuah 

dedikasi Hamka terhadap tokoh yang telah banyak menyumbang dalam 

pembinaan intelektual serta jati dirinya, juga yang menjadi sumber 

inspirasinya dalam meneruskan perjuangan sebagai seorang ulama, sastrawan, 

da‘i, dan aktivis Islam, yaitu tidak lain dan tidak bukan adalah Muhammad 

‗Abduh.
17

 

                                                           
16

Avif Alviyah, ―Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar‖ dalam Jurnal 

Ilmu Ushuluddin, Vol. 15, No. 1, Januari 2016. 
17

Abdul Manan Syafi‘i, ―Pengaruh Tafsir Al-Manar Terhadap Tafsir Al-Azhar‖ dalam 

Jurnal Miqot, Vol. 38, No. 2, Juli-Desember 2014.  
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E. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) 

dan bersifat kualitatif. Adapun dalam penelitian ini digunakan: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Sesuai dengan objek penelitian ini, maka teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah penelaahan terhadap bahan-bahan pustaka, baik 

berupa sumber data primer yaitu kitab tafsir Al-Maraghi dan Al-Azhar, 

maupun sumber data sekunder yang mencakup referensi yang berkaitan 

dengan objek penelitian. 

 

2. Metode Pengolahan Data 

Adapun pengolahan data yang diterapkan: 

a. Metode Deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran yang jelas penafsiran al-Maraghi dan Hamka tentang 

karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān yang terdapat dalam surat Al-Furqan 

ayat 63-74. 

b. Metode Komparasi, dari segi objek bahasan ada tiga aspek yang dikaji 

dalam tafsir perbandingan, yaitu perbandingan ayat dengan ayat, ayat 

dengan hadis, dan pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan al-
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Qur‘ān.
18

 Dalam hal ini penulis akan membandingkan penafsiran al-

Maraghi dan Hamka tentang QS. Al-Furqan ayat 63-74. 

c. Analisa, data-data yang sudah terkumpul selanjutnya dianalisa, 

dijelaskan, atau diinterpretasikan sehingga diperoleh pengertian yang 

jelas.
19

 Dalam penelitian ini, penulis analisa penafsiran al-Maraghi dan 

Hamka, kemudian dapat diambil kesimpulan tentang persamaan dan 

perbedaannya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut. 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar 

belakang yang menjelaskan seberapa penting dan menariknya tema yang 

diangkat untuk dijadikan penelitian, rumusan masalah untuk membatasi ruang 

lingkup dari penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka 

untuk mengetahui posisi atau letak dari penelitian ini dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, metode penelitian yang menjelaskan tentang metode, langkah-

langkah yang dilakukan dalam penelitian, dan ditutup dengan sistematika 

pembahasan yang menjelaskan gambaran umum isi penelitian ini. Melalui bab 

ini, pembahasan-pembahasan dalam bab selanjutnya akan lebih terarah dan 

jelas.  

Bab kedua akan menguraikan mengenai deskripsi al-Qur‘ān 

tentang‗Ibād al-Raḥmān. Pada bagian ini akan dibahas tentang ayat-ayat yang 

                                                           
18

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’ān, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), hlm. 68. 
19

Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 140. 
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membahas mengenai ‗Ibād al-Raḥmān, asbabun nuzul dari ayat-ayat tersebut, 

karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān juga akan akan dijelaskan satu persatu, 

keistimewaan bagi orang-orang yang memiliki karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān, 

balasan bagi umat-Nya yang berperilaku sesuai tuntunan Allah swt. dan yang 

melanggar perintah-Nya. Karakteristik ‗Ibād al-Raḥmān akan dibahas secara 

mendalam dan komprehensif. 

Bab ketiga menjelaskan tentang penafsiran Hamka dan al-Maraghi 

mengenai QS. al-Furqan (25): 63-74. Beberapa aspek yang akan dibahas, di 

antaranya adalah biografi Hamka dan al-Maraghi, penafsiran kedua tokoh 

tersebut terhadap QS. Al-Furqan (25): 63-74, dan telaah kritis antara Hamka 

dan al-Maraghi. Bagian ini berusaha memperlihatkan sudut pandang kedua 

tokoh yang memiliki latar belakang yang berbeda dalam menyikapi suatu ayat 

tertentu. 

Bab keempat membahas tentang refleksi pemikiran Hamka dan al-

Maraghi terhadap ayat ‘Ibād al-Raḥmān dalam konteks kekinian. Adapun  

aspek-aspek yang akan dibahas, di antaranya adalah dampak spiritual yang 

menjadi salah satu problematika masyarakat modern, kesenjangan ekonomi  

dan budaya konsumerisme, serta dekadensi moral. 

Adapun bab terakhir, bab kelima merupakan penutup. Bab ini 

berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dari bab-bab sebelumnya 

atau berisi jawaban dari pertanyaan yang ada di rumusan masalah. Sehingga 

nantinya akan ditemukan peluang-peluang yang masih relevan untuk 

dilakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis dan melakukan penelitian terhadap karakteristik 

‘Ibād al-Raḥmān dalam QS. al-Furqan (25): 63-74 menurut penafsiran Hamka 

dan al-Maraghi, maka dapat ditarik dua kesimpulan. Terutama dalam 

menjawab rumusan masalah. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai 

berikut. 

Pertama, ‗Ibād al-Raḥmān adalah hamba-hamba Allah yang taat yang 

memiliki sifat rahman sebagaimana Tuhannya yang tidak saja baik dan saleh 

untuk dirinya sendiri, melainkan juga memberikan kasih sayang dalam bingkai 

kemanusiaan terhadap sesama makhluk. Dalam al-Qur‘an sendiri, term ‗Ibād 

al-Raḥmān dalam QS. al-Furqan (25): 63-74 terdapat setidaknya sembilan 

karakter hamba-hamba yang dicintai Allah; 1) Sifat tawadhu’ (rendah hati); 2) 

Bersikap lemah lembut; 3) Kebiasaan shalat tahajud; 4) Seorang yang berdoa 

agar dijauhkan dari api neraka; 5) Memiliki sifat dermawan; 6) Tidak 

menyekutukan Allah swt.,  membunuh, dan berzina; 7) Tidak memberikan 

kesaksian palsu; 8) Seorang yang ketika disebutkan ayat-ayat Allah mereka 

mendengarkan; 9) Seorang yang memohon agar melahirkan dari mereka 

keturunan yang taat. 

Pada praksisnya, berdasar penelitian ini akan terlihat meskipun Hamka 

dianggap representasi tafsir sufistik, beliau cenderung mengkritik sosial, 
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penafsiran yang cenderung berhubungan dengan masyarakat di mana beliau 

berinteraksi. Pun demikian halnya dengan al-Maraghi, dalam penafsiran ‗Ibād 

al-Raḥmān, akan ada penjelasan di mana al-Maraghi cenderung lebih sufistk 

daripada Hamka. Ketika membahas karakteristik hamba ‗Ibād al-Raḥmān 

dalam menafkahkan hartanya secara adil, al-Maraghi mengungkap sisi 

spiritualitas hamba, yang tidak makan untuk senang-senang dan menikmati 

kelezatan, pakaian untuk keindahan, tetapi mereka makan untuk menguatkan 

mereka dalam beribadah, mengenakan pakaian untuk menutupi aurat dan 

melindungi mereka dari panas dan dingin. Sementara itu dalam hemat Hamka, 

―Harta benda amat perlu. Kita hendaklah kaya supaya dapat membayar zakat 

dan naik haji. Sedang zakat dan haji adalah dua di antara 5 tiang (rukun) dari 

Islam.‖. 

Kedua, refleksi pemikiran Hamka dan al-Maraghi terhadap ayat ‗Ibād 

al-Raḥmān dalam konteks kekinian menghasilkan tiga hal, yaitu aspek 

spritualitas yang mengalami dekadensi, kesenjangan ekonomi dan budaya 

konsumerisme yang sebagaimana karakteristik qawwaman ‗Ibād al-Raḥmān 

yang kini langka dimiliki, dan dekadensi moral. 

 

B. Saran-saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari sempurna. Penulis 

mengira melalui penelitian ini, masing-masing dari karakteristik ‗Ibād al-

Raḥmān sejatinya bukanlah suatu karakteristik ekslusif yang tidak ada pada 

ayat-ayat yang lain. Perlu ada penguatan bagaimana karakteristik-karakteritik 
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yang ―tercecer‖ dibangun pada ayat-ayat lain, meskipun tidak dalam suatu 

kelompok ayat dengan konsepsi tertentu sebagaimana konsep ‗Ibād al-

Raḥmān. ‘Ala kulli hal, semoga karya ini sedikitnya dapat bermanfaat.
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